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ABSTRACT

The development of the creative industry, which is increasingly influenced by

digitalization, has encouraged micro-enterprises to utilize technology as a means

to enhance creativity, broaden market reach, and build stronger social value.

However, limitations in digital literacy, access to technology, and ecosystem

support remain significant obstacles for micro-enterprises in achieving optimal

social impact. orange technology, as a technological approach that integrates

creativity, humanity, and digital innovation, offers opportunities to strengthen

social contributions through inclusive and sustainable creative practices. This

study aims to examine in depth how the adoption of orange technology can en-

hance social value in micro-scale creative industries and to identify the mecha-

nisms that contribute to strengthening creativity, community empowerment, and

digital inclusivity. The research method employed is a qualitative approach

through in-depth interviews with micro-enterprise actors to understand their ex-

periences in adopting technology, the benefits perceived, and the social changes

emerging from its implementation. The analysis is conducted by exploring pat-

terns of technology utilization, changes in creative practices, community partic-

ipation dynamics, and the transformation of social values produced. The find-

ings indicate that the adoption of orange technology can expand the visibility

of local culture, increase inclusive community participation, and strengthen the

creative capacity of micro-enterprise actors through the use of digital platforms

that highlight creativity and humanistic values. In addition, this technology con-

tributes to enhancing community trust and the economic resilience of micro-

enterprises. This study concludes that orange technology is an important foun-

dation for reinforcing social value in the micro-scale creative industry sector. Its

implementation requires support from an inclusive innovation ecosystem, en-

abling digital policies, and improved technological literacy in order to generate

sustainable social impact for communities and micro-enterprise actors.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Perkembangan industri kreatif yang semakin dipengaruhi oleh digitalisasi telah mendorong usaha mikro un-

tuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana meningkatkan kreativitas, memperluas jangkauan pasar, dan membangun nilai
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sosial yang lebih kuat. Namun demikian, keterbatasan literasi digital, akses teknologi, dan dukungan ekosistem masih

menjadi hambatan signifikan bagi usaha mikro dalam mencapai dampak sosial yang optimal. orange technology, sebagai

pendekatan teknologi yang mengintegrasikan kreativitas, humanitas, dan inovasi digital, menawarkan peluang untuk mem-

perkuat kontribusi sosial melalui praktik kreatif yang inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

secara mendalam bagaimana adopsi orange technology dapat meningkatkan nilai sosial pada usaha mikro industri kreatif,

serta mengidentifikasi mekanisme yang berperan dalam memperkuat kreativitas, pemberdayaan komunitas, dan inklusivi-

tas digital. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dengan pelaku

usaha mikro untuk memahami pengalaman mereka dalam mengadopsi teknologi, manfaat yang dirasakan, serta perubahan

sosial yang muncul dari implementasinya. Analisis dilakukan dengan menelaah pola pemanfaatan teknologi, perubahan

pada praktik kreatif, dinamika partisipasi komunitas, serta transformasi nilai sosial yang dihasilkan. Hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa adopsi orange technology mampu memperluas visibilitas budaya lokal, meningkatkan partisipasi ko-

munitas secara inklusif, dan memperkuat kapasitas kreatif pelaku usaha mikro melalui pemanfaatan platform digital yang

menonjolkan kreativitas dan nilai humanis. Selain itu, teknologi ini berkontribusi pada peningkatan kepercayaan komunitas

dan ketahanan ekonomi usaha mikro. Penelitian ini menyimpulkan bahwa orange technology merupakan pondasi penting

dalam memperkuat nilai sosial di sektor industri kreatif mikro. Implementasinya perlu ditunjang oleh ekosistem inovasi

yang inklusif, kebijakan digital yang mendukung, serta peningkatan literasi teknologi agar mampu menghasilkan dampak

sosial yang berkelanjutan bagi komunitas dan pelaku usaha mikro.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri kreatif yang terus bergerak dinamis dalam arus digitalisasi telah menciptakan

perubahan mendasar pada cara pelaku usaha mikro memproduksi karya, memasarkan produk, serta memban-

gun hubungan dengan komunitas maupun konsumen [1]. Digitalisasi tidak hanya membuka peluang bagi us-

aha mikro untuk meningkatkan kreativitas dan memperluas jangkauan pasar, tetapi juga memungkinkan proses

pertukaran nilai budaya yang lebih luas melalui platform digital. Namun, kemajuan tersebut tidak sepenuhnya

diikuti dengan kesiapan pelaku usaha mikro, terutama yang menghadapi hambatan struktural seperti rendahnya

literasi digital, keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi, minimnya dukungan ekosistem inovasi, serta

kurangnya pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri kreatif [2]. Dalam konteks ini, konsep Orange

Technology hadir sebagai pendekatan inovatif yang menempatkan kreativitas, nilai kemanusiaan, dan teknologi

digital sebagai satu kesatuan. Berbeda dengan teknologi konvensional yang berfokus pada efisiensi atau otoma-

tisasi, orange technology menekankan pentingnya ekspresi budaya, kedekatan manusiawi, dan keberlanjutan

sosial [3]. Pendekatan ini sangat relevan bagi usaha mikro industri kreatif yang menjadikan kreativitas sebagai

modal utama dalam berkarya dan berinteraksi dengan komunitas.

Meskipun menawarkan peluang besar, pemanfaatan orange technology dalam usaha mikro industri

kreatif masih menghadapi sejumlah tantangan yang memerlukan pemahaman lebih mendalam. Banyak pelaku

usaha mikro yang belum mampu memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses kreatif maupun inter-

aksi sosial karena keterbatasan kemampuan digital dan minimnya pendampingan [4]. Selain itu, transformasi

digital sering kali menuntut perubahan pola pikir, penyesuaian strategi bisnis, serta kemampuan untuk mere-

spons dinamika sosial dan budaya yang berkembang di ruang digital. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya

memahami bagaimana adopsi orange technology dapat meningkatkan nilai sosial usaha mikro industri kreatif,

khususnya melalui penguatan kreativitas, pemberdayaan komunitas, serta inklusivitas digital. Dengan menggu-

nakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, penelitian ini mengeksplorasi pengalaman langsung

para pelaku usaha mikro dalam mengadopsi teknologi, memaknai manfaat yang mereka rasakan, serta melihat

bagaimana terjadi perubahan sosial pada komunitas mereka setelah implementasi orange technology [5].
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Gambar 1. Sustainable Development Goals (SDGs)

Sesuai dengan Gambar 1 Orange Technology memiliki keterkaitan langsung dengan agenda pemban-

gunan global atau yang lebih dikenal dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 8 yang

mendorong peningkatan produktivitas ekonomi secara inklusif, serta SDGs 11 yang menekankan pelestarian

budaya lokal dan penguatan partisipasi sosial masyarakat. Dengan demikian, digitalisasi yang diselaraskan

dengan nilai kemanusiaan tidak hanya memperkuat daya saing usaha mikro kreatif, tetapi juga berpotensi

menghadirkan manfaat sosial yang lebih luas bagi komunitas [6].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orange technology tidak hanya memperluas visibilitas budaya

lokal melalui media digital, tetapi juga meningkatkan partisipasi komunitas, memperkuat hubungan sosial, serta

membangun kepercayaan melalui interaksi berbasis nilai humanis. Di samping itu, penguatan kapasitas kreatif

dan ketahanan ekonomi usaha mikro turut menjadi dampak penting yang muncul dari integrasi teknologi den-

gan nilai kemanusiaan [7]. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa orange technology berperan

sebagai fondasi strategis dalam membangun ekosistem inovasi kreatif yang inklusif dan berorientasi sosial.

Kesimpulan ini menekankan perlunya dukungan kebijakan, peningkatan literasi digital, kolaborasi lintas pe-

mangku kepentingan, serta pengembangan lingkungan teknologi yang inklusif untuk memastikan bahwa man-

faat sosial dari adopsi orange technology dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh usaha mikro industri kreatif

dan komunitas di sekitarnya [8]. Meskipun menawarkan peluang besar, pemanfaatan orange technology dalam

usaha mikro industri kreatif masih menghadapi sejumlah tantangan yang memerlukan pemahaman lebih men-

dalam. Banyak pelaku usaha mikro yang belum mampu memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses

kreatif maupun interaksi sosial karena keterbatasan kemampuan digital dan minimnya pendampingan.

Selain itu, transformasi digital sering kali menuntut perubahan pola pikir, penyesuaian strategi bis-

nis, serta kemampuan untuk merespons dinamika sosial dan budaya yang berkembang di ruang digital [9].

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memahami bagaimana adopsi orange technology dapat meningkatkan

nilai sosial usaha mikro industri kreatif, khususnya melalui penguatan kreativitas, pemberdayaan komunitas,

serta inklusivitas digital. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, penelitian

ini mengeksplorasi pengalaman langsung para pelaku usaha mikro dalam mengadopsi teknologi , memaknai

manfaat yang mereka rasakan, serta melihat bagaimana terjadi perubahan sosial pada komunitas mereka sete-

lah implementasi orange technology. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orange technology tidak hanya

memperluas visibilitas budaya lokal melalui media digital, tetapi juga meningkatkan partisipasi komunitas,

memperkuat hubungan sosial, serta membangun kepercayaan melalui interaksi berbasis nilai humanis [10]. Di

samping itu, penguatan kapasitas kreatif dan ketahanan ekonomi usaha mikro turut menjadi dampak penting

yang muncul dari integrasi teknologi dengan nilai kemanusiaan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan

bahwa orange technology berperan sebagai fondasi strategis dalam membangun ekosistem inovasi kreatif yang

inklusif dan berorientasi sosial. Kesimpulan ini menekankan perlunya dukungan kebijakan, peningkatan lit-

erasi digital, kolaborasi lintas pemangku kepentingan, serta pengembangan lingkungan teknologi yang inklusif

untuk memastikan bahwa manfaat sosial dari adopsi orange technologydapat dirasakan secara berkelanjutan

oleh usaha mikro industri kreatif dan komunitas di sekitarnya [11, 12].
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Orange Technology dan Integrasi Nilai Humanis dalam Inovasi Digital

Orange Technology merupakan pendekatan teknologi yang menggabungkan kreativitas, nilai kemanu-

siaan, dan inovasi digital untuk menciptakan dampak sosial yang positif. Berbeda dari teknologi konvensional

yang berorientasi pada efisiensi teknis, orange technology menempatkan aspek humanis, nilai budaya, dan

ekspresi kreatif sebagai inti pemanfaatan teknologi [13]. Pendekatan ini berkembang seiring meningkatnya

kebutuhan akan model teknologi yang tidak hanya mendukung produktivitas, tetapi juga memperkuat koneksi

sosial dan keberlanjutan budaya, terutama di sektor industri kreatif. Dalam konteks usaha mikro, orange tech-

nology memberikan ruang bagi pelaku kreatif untuk menggabungkan teknologi digital dengan identitas lokal

dan estetika budaya sehingga tercipta produk dan layanan yang memiliki nilai tambah sosial. Teknologi berba-

sis kreativitas memperkuat partisipasi komunitas dan meningkatkan keterlibatan sosial karena mampu meng-

hadirkan pengalaman digital yang lebih human centered [14]. Dengan demikian, orange technology menjadi

konsep penting dalam upaya mendorong pemanfaatan teknologi yang etis, inklusif, dan berorientasi pada pem-

berdayaan masyarakat.

Lebih jauh lagi, pengintegrasian nilai budaya dan humanisme dalam teknologi digital terbukti men-

dorong lahirnya inovasi yang tidak hanya adaptif secara teknis, tetapi juga relevan dengan konteks sosial

dan lokal tempat teknologi tersebut digunakan [15]. Pendekatan ini menegaskan bahwa keberhasilan pe-

manfaatan teknologi tidak semata ditentukan oleh kecanggihan fitur digital, melainkan juga oleh kemampuan

teknologi tersebut untuk menangkap, merepresentasikan, dan memperkuat identitas budaya yang hidup dalam

masyarakat.

Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan teknologi kreatif berbasis nilai kemanusiaan mampu

memperkuat koneksi emosional antara kreator dan audiens. Hal ini terjadi karena proses kreatif tidak lagi

sekadar memproduksi konten digital, tetapi juga membangun ruang interaksi yang lebih personal, empatik,

dan berkelanjutan. Teknologi dengan karakter human-centered ini memungkinkan terbentuknya pengalaman

digital yang lebih bermakna, sekaligus membuka peluang kolaborasi lintas komunitas yang sebelumnya sulit

dijangkau, baik secara geografis maupun sosial [16].

Selain itu, konsep Orange Technology juga dipahami sebagai kerangka kerja yang mendukung tujuan

pembangunan berkelanjutan, terutama melalui penciptaan proses kreatif yang memperhatikan keseimbangan

antara aspek teknologi, keberlanjutan sosial, serta pelestarian nilai budaya lokal. Pendekatan ini menekankan

bahwa inovasi kreatif harus tetap menjaga keberlanjutan relasi manusia, memperkuat inklusivitas, dan melin-

dungi warisan budaya yang menjadi identitas komunitas [17]. Dalam lingkungan industri kreatif mikro, inte-

grasi antara nilai budaya, humanisme, dan teknologi tersebut menjadi semakin penting. Sebagian besar pelaku

UMKM kreatif menggantungkan keberhasilan usaha pada kreativitas, kedekatan sosial, serta kekhasan budaya

lokal yang membedakan produk mereka dari pasar arus utama.

2.2. Digitalisasi Usaha Mikro Industri Kreatif

Transformasi digital saat ini menjadi salah satu faktor yang sangat krusial dalam upaya meningkatkan

daya saing usaha mikro, khususnya di sektor industri kreatif yang terus berkembang [18]. Dengan adanya dig-

italisasi, para pelaku usaha mikro memiliki kesempatan untuk memanfaatkan berbagai platform pemasaran

digital secara lebih efektif, menggunakan alat produksi yang berbasis teknologi canggih, mengimplemen-

tasikan sistem komunikasi interaktif, serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama untuk memperluas

jangkauan pasar mereka [19]. Hal ini tidak hanya membantu usaha mikro untuk menjangkau konsumen yang

lebih luas, tetapi juga memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan proses kreatif yang mereka lakukan, se-

hingga dapat menghasilkan produk atau layanan yang lebih inovatif dan kompetitif di pasaran. Dalam konteks

ini, digitalisasi terbukti menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan industri kreatif, karena teknologi

digital mampu membuka akses pasar yang sebelumnya sulit dijangkau sekaligus mengurangi berbagai ham-

batan operasional yang biasanya dihadapi oleh usaha mikro, termasuk keterbatasan sumber daya manusia dan

biaya produksi yang relatif tinggi [20].

Namun, penerapan transformasi digital dalam praktik usaha mikro tidak dapat dilakukan secara instan

atau tanpa hambatan. Banyak pelaku usaha mikro masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan

literasi digital yang membuat mereka kesulitan untuk mengoperasikan perangkat dan platform teknologi, ke-

senjangan dalam akses terhadap teknologi yang tidak merata antar daerah, serta minimnya dukungan dari in-

frastruktur dan ekosistem digital yang memadai [21]. Penelitian-penelitian terkini menekankan bahwa adopsi

teknologi digital dalam usaha mikro tidak cukup hanya dengan memiliki alat atau platform digital, tetapi juga
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harus diiringi dengan penguatan kapasitas dan kemampuan pelaku usaha agar transformasi digital dapat mem-

berikan dampak yang maksimal dan berkelanjutan. Faktor-faktor penting yang menentukan keberhasilan usaha

mikro dalam menghadapi tantangan digital antara lain adalah peningkatan keterampilan dan kemampuan dig-

ital secara menyeluruh, pemahaman yang mendalam mengenai strategi pemasaran digital yang efektif, serta

kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan algoritma pada platform digital yang terus

berkembang [22]. Semua hal ini menjadi penentu utama apakah usaha mikro dapat bertahan dan terus berkem-

bang di tengah persaingan yang semakin kompetitif di era digital saat ini.

Lebih jauh lagi, digitalisasi juga mendorong terbentuknya jaringan kolaboratif yang lebih luas di

antara para pelaku kreatif. Jaringan ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide, pengalaman, dan inovasi

yang lebih intensif, sehingga setiap pelaku usaha dapat saling belajar dan mengembangkan kreativitas mereka

melalui interaksi yang terjadi di lingkungan digital [23]. Integrasi antara pemanfaatan teknologi digital dan

nilai kreativitas menjadi landasan penting yang mendukung terciptanya inovasi sosial dalam sektor industri

kreatif. Dalam konteks ini, pendekatan yang dikenal dengan istilah orange technology dapat berperan sebagai

strategi yang efektif untuk memperkuat proses kreatif para pelaku usaha mikro sekaligus menciptakan nilai

sosial yang memiliki dampak jangka panjang dan berkelanjutan [24]. Pendekatan ini tidak hanya menekankan

aspek teknologi semata, tetapi juga bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dengan kreativitas manusia dan

kolaborasi sosial untuk menghasilkan inovasi yang bermanfaat secara luas.

2.3. Nilai Sosial dalam Ekosistem Industri Kreatif Mikro

Nilai sosial merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan dan

perkembangan industri kreatif, terutama bagi usaha mikro yang memiliki keterkaitan erat dengan komuni-

tas lokal serta budaya setempat [25]. Nilai sosial ini dapat terbentuk melalui berbagai cara, antara lain dengan

memperkuat hubungan dan interaksi antar anggota komunitas, meningkatkan partisipasi sosial dalam berbagai

kegiatan kreatif, melestarikan tradisi dan budaya lokal, serta memberdayakan ekonomi masyarakat di seki-

tarnya. Penelitian terbaru menekankan bahwa industri kreatif yang berbasis komunitas memiliki kemampuan

yang signifikan untuk mendorong perubahan sosial yang positif, di mana hal ini tercermin melalui meningkat-

nya rasa memiliki masyarakat terhadap produk dan kegiatan kreatif, keterlibatan aktif warga dalam proses

kreatif, serta peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat secara lebih inklusif dan merata [26]. Dalam konteks

tersebut, pemanfaatan teknologi digital memiliki peran strategis dalam memperkuat nilai sosial ini, terutama

jika teknologi tersebut diintegrasikan dengan prinsip-prinsip humanistik, keberpihakan pada manusia, dan

inklusivitas sehingga dampaknya tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga sosial dan kultural.

Pendekatan orange technology memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk dan mem-

perkuat nilai sosial tersebut, karena pendekatan ini menekankan orientasi pada kreativitas dan aspek kemanusi-

aan [27]. Teknologi yang dirancang dengan prinsip human-centered mampu meningkatkan tingkat kepercayaan

dalam komunitas, memperkuat kolaborasi antar pelaku kreatif, serta mendorong terciptanya interaksi sosial

yang lebih berkualitas dan bermakna. Dalam praktik usaha mikro di industri kreatif, nilai sosial ini tercermin

melalui berbagai aspek, seperti kemampuan pelaku usaha untuk menjaga dan mempromosikan eksistensi bu-

daya lokal melalui media digital, memperluas partisipasi masyarakat dalam kegiatan kreatif, dan menciptakan

akses yang lebih inklusif terhadap produk maupun layanan kreatif [28]. Integrasi antara nilai budaya lokal

dengan teknologi kreatif yang berfokus pada humanisme tidak hanya mampu meningkatkan visibilitas budaya

dan tradisi setempat di tingkat yang lebih luas, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi komu-

nitas, sehingga komunitas dapat berkembang secara berkelanjutan dan memiliki peran aktif dalam ekosistem

industri kreatif. Dengan demikian, literatur yang ada menegaskan bahwa nilai sosial bukan hanya menjadi

salah satu indikator penting dalam pengukuran dampak implementasi teknologi pada usaha mikro industri kre-

atif, tetapi juga berfungsi sebagai faktor strategis yang menentukan efektivitas adopsi orange technology dalam

menciptakan inovasi yang bermanfaat secara sosial, kultural, dan ekonomi bagi masyarakat [29].

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif eksploratif yang berfokus pada pemahaman

mendalam mengenai pengalaman, persepsi, serta dinamika sosial yang dialami pelaku usaha mikro industri kre-

atif dalam mengadopsi orange technology [30]. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian

yang menekankan eksplorasi makna dan perubahan sosial yang muncul sebagai hasil dari integrasi teknologi



184 r E-ISSN: 2963-4148 | P-ISSN: 2963-4423

dengan nilai kreatif dan humanis. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menangkap konteks sosial yang kom-

pleks, cara pelaku usaha berinteraksi dengan teknologi, serta bagaimana mereka menilai pengaruh teknologi

terhadap kreativitas dan kontribusi sosial yang dihasilkan. Desain penelitian yang digunakan adalah studi ka-

sus kualitatif, yang memungkinkan peneliti menelusuri fenomena adopsi orange technology dalam kondisi ny-

ata. Studi kasus memberikan keleluasaan untuk melihat bagaimana teknologi digunakan dalam proses kreatif,

bagaimana hubungan komunitas terbentuk, dan bagaimana nilai sosial dihasilkan melalui praktik sehari-hari.

Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan diantaranya yaitu identi-

fikasi konteks dan fenomena di lapangan [31].

3.2. Subjek dan Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada upaya memahami secara men-

dalam peran adopsi orange technology dalam meningkatkan nilai sosial pada usaha mikro industri kreatif.

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali realitas sosial, pengalaman, serta persepsi para pelaku

yang terlibat langsung dalam pemanfaatan teknologi berbasis kreativitas dan budaya tersebut. Dalam konteks

industri kreatif, orange technology tidak hanya dipandang sebagai alat pendukung operasional, tetapi juga seba-

gai sarana strategis untuk memperkuat identitas usaha, meningkatkan interaksi sosial, serta menciptakan nilai

tambah yang berdampak pada masyarakat sekitar [32].

Untuk memperoleh data yang komprehensif dan relevan dengan tujuan penelitian, pemilihan infor-

man dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat keterlibatan, pengalaman, serta peran in-

forman dalam proses adopsi orange technology. Informan dipilih dari berbagai pihak yang memiliki peran

strategis dan operasional, mulai dari pelaku usaha mikro industri kreatif sebagai pengguna langsung teknologi,

pendamping atau pelatih program yang berperan dalam proses transfer pengetahuan dan penguatan kapasitas,

hingga pengelola program atau komunitas kreatif yang bertanggung jawab dalam perencanaan dan pengelo-

laan program pengembangan berbasis teknologi kreatif. Pengelompokan informan ke dalam beberapa kategori

dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mencakup berbagai sudut pandang yang saling me-

lengkapi [33]. Dengan melibatkan informan dari latar belakang peran yang berbeda, penelitian ini diharapkan

mampu menggambarkan dinamika adopsi orange technology secara lebih utuh, baik dari sisi implementasi

di tingkat usaha mikro, proses pendampingan, maupun kebijakan dan strategi pengelolaan program. Klasi-

fikasi informan tersebut disajikan dalam tabel berikut sebagai dasar penjelasan mengenai karakteristik subjek

penelitian yang terlibat dalam pengumpulan data.

Tabel 1. Klasifikasi dan Kriteria Kreatif

Kategori In-

forman

Jumlah In-

forman

Peran dalam Adopsi or-

ange technology

Kriteria Pemilihan Informan

Pelaku Usaha

Mikro Indus-

tri Kreatif

22 orang Pelaku usaha yang menerap-

kan teknologi digital kreatif

(orange technology) dalam

proses produksi, pemasaran,

atau pengembangan nilai

sosial usaha

Merupakan pelaku usaha mikro di

sektor industri kreatif, aktif meng-

gunakan teknologi digital berbasis

kreativitas dan budaya lokal, serta

terlibat langsung dalam kegiatan

usaha

Pendamping

atau Pelatih

5 orang Fasilitator atau mentor yang

memberikan pelatihan dan

pendampingan adopsi or-

ange technology

Memiliki pengalaman men-

dampingi pelaku industri kreatif,

memahami teknologi digital kreatif,

dan terlibat aktif dalam program

pengembangan usaha

Pengelola

Program atau

Komunitas

Kreatif

4 orang Pihak pengelola atau

pengambil kebijakan dalam

program pengembangan

industri kreatif berbasis

teknologi

Terlibat dalam perencanaan, im-

plementasi, dan evaluasi program

adopsi orange technology serta pen-

guatan nilai sosial

Tabel 1 menjelaskan bahwa penelitian ini melibatkan total 31 informan yang terdiri dari pelaku us-

aha mikro industri kreatif, pendamping atau pelatih program, serta pengelola program atau komunitas kreatif.

Pelaku usaha mikro industri kreatif menjadi informan utama karena mereka merupakan pihak yang secara lang-
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sung menerapkan orange technology dalam aktivitas usaha, baik dalam aspek produksi, pemasaran, maupun

pengembangan identitas dan nilai sosial berbasis kreativitas dan budaya lokal. Informasi yang diperoleh dari

kelompok ini memberikan gambaran nyata mengenai pengalaman, tantangan, serta manfaat adopsi teknologi

kreatif terhadap peningkatan nilai sosial usaha [34]. Pendamping atau pelatih program berperan sebagai infor-

man pendukung yang memberikan perspektif mengenai proses transfer pengetahuan, strategi pendampingan,

serta efektivitas pelatihan dalam mendorong pelaku usaha mengadopsi orange technology secara berkelanju-

tan. Sementara itu, pengelola program atau komunitas kreatif berkontribusi dalam memberikan sudut pan-

dang strategis terkait perencanaan, implementasi, dan evaluasi program pengembangan industri kreatif berba-

sis teknologi. Kombinasi ketiga kategori informan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang

holistik dan mendalam mengenai peran orange technology dalam meningkatkan nilai sosial usaha mikro indus-

tri kreatif, sekaligus memperkuat validitas dan kedalaman temuan penelitian.

3.3. Dampak Orange Technology

Usaha mikro kreatif memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis komu-

nitas sekaligus menjaga keberlanjutan nilai sosial dan budaya lokal. Namun, dalam praktiknya, pelaku usaha

mikro sering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses pasar, rendahnya visibilitas produk,

serta lemahnya daya tahan ekonomi terhadap perubahan kondisi sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, penera-

pan teknologi yang tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga mempertimbangkan aspek kemanusiaan

dan kreativitas, menjadi kebutuhan yang semakin relevan dalam pengembangan usaha mikro kreatif.

Pendekatan teknologi yang berorientasi kreatif memungkinkan pelaku usaha mikro untuk meman-

faatkan teknologi sebagai sarana pemberdayaan, bukan sekadar alat produksi. Teknologi digunakan untuk

memperkuat interaksi sosial, membangun jejaring komunitas, serta memperluas ruang ekspresi budaya lokal.

Melalui proses ini, usaha mikro kreatif tidak hanya mengalami peningkatan dari sisi ekonomi, tetapi juga

berkontribusi dalam pembentukan nilai sosial, seperti inklusivitas, partisipasi masyarakat, dan solidaritas ko-

munitas.

Dampak penerapan teknologi pada usaha mikro kreatif bersifat saling terkait dan tidak dapat dip-

isahkan antara aspek sosial, budaya, dan ekonomi. Peningkatan nilai sosial dan inklusivitas mendorong keter-

libatan masyarakat yang lebih luas dalam aktivitas ekonomi kreatif. Pada saat yang sama, visibilitas budaya

lokal menjadi semakin kuat melalui pengemasan dan promosi produk kreatif yang mencerminkan identitas

lokal. Kondisi ini pada akhirnya berkontribusi terhadap penguatan ketahanan ekonomi pelaku usaha mikro,

baik melalui peningkatan daya saing, keberlanjutan usaha, maupun kemampuan adaptasi terhadap perubahan

pasar.

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai hasil atau dampak utama dari penerapan

teknologi pada usaha mikro kreatif, disajikan sebuah diagram yang merangkum keterkaitan antara peningkatan

nilai sosial dan inklusivitas, visibilitas budaya lokal, serta ketahanan ekonomi. Diagram ini berfungsi sebagai

representasi konseptual yang membantu memahami bagaimana dampak-dampak tersebut saling mendukung

dan berkontribusi pada peningkatan kualitas kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Gambar 2. Dampak Orange Technology pada Usaha Mikro Kreatif

Gambar 2 menunjukkan bahwa penerapan teknologi pada usaha mikro kreatif memberikan dampak

yang signifikan dalam tiga aspek utama. Pertama, peningkatan nilai sosial dan inklusivitas tercermin melalui
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keterlibatan masyarakat yang lebih luas, penguatan solidaritas komunitas, serta terbukanya akses yang lebih

adil bagi pelaku usaha dalam ekosistem ekonomi kreatif. Kedua, meningkatnya visibilitas budaya lokal ditun-

jukkan melalui pengenalan identitas, kearifan lokal, dan produk berbasis budaya ke ruang publik yang lebih

luas, baik secara offline maupun digital. Ketiga, ketahanan ekonomi pelaku usaha mikro kreatif diperkuat

melalui peningkatan daya saing, perluasan pasar, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan sosial dan

ekonomi. Keterkaitan ketiga dampak tersebut secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan kualitas ke-

hidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, diagram ini menegaskan bahwa dampak penerapan

teknologi tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga menciptakan nilai sosial dan budaya yang berkelanjutan

bagi usaha mikro kreatif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Orange Technology dan Penguatan Kreativitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi orange technology pada usaha mikro industri kre-

atif memberikan dampak yang signifikan terhadap proses kreatif, pola kerja, serta cara pelaku usaha memban-

gun hubungan dengan komunitas dan konsumennya. Melalui wawancara mendalam dan observasi langsung,

ditemukan bahwa pelaku usaha tidak hanya memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi produksi,

tetapi juga menggunakannya sebagai medium ekspresi budaya dan kreativitas yang memungkinkan muncul-

nya bentuk-bentuk karya baru yang lebih variatif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan sosial. Penggunaan

teknologi digital seperti platform desain, media sosial interaktif, serta alat produksi kreatif berbasis digital telah

membuka ruang yang lebih luas bagi pelaku usaha untuk mengeksplorasi ide, memadukan unsur lokal dengan

tren global, serta menghadirkan produk yang memiliki nilai estetika sekaligus nilai kemanusiaan. Dalam proses

tersebut, teknologi tidak diposisikan sebagai alat mekanis semata, melainkan sebagai bagian dari identitas kre-

atif yang memperkuat hubungan emosional antara pembuat dan audiensnya. Temuan lain dari analisis tematik

memperlihatkan bahwa implementasi orange technology mendorong tumbuhnya kolaborasi kreatif antar pelaku

usaha dan komunitas digital. Ruang interaksi digital yang lebih dinamis memungkinkan pelaku usaha berkomu-

nikasi langsung dengan komunitas, memperoleh masukan, dan membangun hubungan yang saling mendukung.

Interaksi ini menciptakan siklus kreatif yang lebih inklusif, di mana ide-ide baru tidak hanya lahir dari internal

pelaku usaha, tetapi dari pertukaran nilai budaya, pengalaman, dan aspirasi komunitas yang terlibat. Proses ini

semakin memperkuat posisi orange technology sebagai pendekatan teknologi yang tidak terlepas dari aspek hu-

manis, karena mampu memfasilitasi kedekatan sosial dan menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat terhadap

karya yang dihasilkan. Dengan demikian, penguatan kreativitas yang terjadi mencerminkan peran penting or-

ange technology dalam membentuk ekosistem kreatif mikro yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berorientasi

pada nilai sosial.

4.2. Dampak Sosial Adopsi Orange Technology terhadap Partisipasi Komunitas dan Ketahanan Usaha

Mikro

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa adopsi orange technology berkontribusi langsung terhadap

peningkatan nilai sosial pada usaha mikro industri kreatif melalui perluasan partisipasi komunitas, penguatan

interaksi sosial, serta peningkatan ketahanan ekonomi pelaku usaha. Berdasarkan data yang diperoleh dari

wawancara dan dokumentasi lapangan, terlihat bahwa teknologi berperan sebagai penghubung antara pelaku

usaha dan komunitas lokal, memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih intens, terbuka, dan berbasis nilai

budaya. Platform digital menjadi ruang untuk menampilkan identitas lokal, berbagi cerita budaya, dan mem-

perkuat narasi komunitas sehingga masyarakat merasa lebih dekat dan terlibat dalam perkembangan usaha

tersebut. Hal ini mendorong terciptanya partisipasi komunitas yang lebih inklusif, di mana masyarakat tidak

hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga menjadi aktor yang berkontribusi melalui dukungan, kolaborasi,

maupun penyebaran informasi tentang produk dan karya budaya.

Selain memperkuat partisipasi sosial, penelitian ini juga menemukan bahwa orange technology ber-

peran dalam meningkatkan ketahanan usaha mikro melalui perluasan jangkauan pasar, diversifikasi produk, dan

peningkatan literasi digital. Pelaku usaha yang mengintegrasikan teknologi ke dalam proses kerja mereka men-

jadi lebih adaptif terhadap perubahan tren dan dinamika pasar digital, sehingga mampu mempertahankan eksis-

tensi usaha dalam situasi yang kompetitif. Teknologi membantu pelaku usaha memperkenalkan produk mereka

ke pasar yang lebih luas tanpa batas geografis, meningkatkan kepercayaan konsumen melalui transparansi dig-

ital, serta mengembangkan strategi bisnis yang lebih responsif terhadap kebutuhan komunitas. Semua proses

ini berkontribusi pada terbentuknya nilai sosial yang kuat, berupa meningkatnya rasa kebersamaan, pelestar-
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ian identitas budaya lokal, dan tumbuhnya solidaritas komunitas dalam mendukung keberlanjutan usaha mikro.

Dengan demikian, adopsi orange technology tidak hanya menghasilkan inovasi kreatif, tetapi juga menciptakan

dampak sosial yang lebih luas dan berkelanjutan bagi pelaku usaha dan komunitas di sekitarnya.

5. MANAJERIAL IMPLIKASI

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen internal usaha mikro industri kre-

atif, khususnya dalam hal penguatan kapasitas kreatif dan strategi pengelolaan berbasis teknologi humanis.

Pelaku usaha perlu memperkuat sistem manajemen internal yang mendukung pemanfaatan teknologi sebagai

bagian dari proses kreatif, bukan sekadar alat produksi. Hal ini dapat dilakukan melalui pengembangan kom-

petensi digital internal, penataan alur kerja yang lebih kolaboratif, serta penyediaan ruang bagi eksplorasi ide

dan inovasi yang berakar pada nilai budaya lokal. Manajemen internal juga perlu membangun mekanisme eval-

uasi yang berfokus pada bagaimana teknologi dapat meningkatkan kualitas karya dan memperkuat hubungan

emosional dengan konsumen dan komunitas. Dengan demikian, integrasi orange technology harus diposisikan

sebagai strategi inti dalam pengelolaan usaha, bukan sekadar inovasi tambahan, karena mampu menciptakan

nilai kreatif yang berkelanjutan dan berorientasi sosial.

Selain itu, penelitian ini mendorong manajemen internal usaha mikro untuk membangun pola kerja

yang lebih inklusif dan berbasis partisipasi komunitas sebagai bagian dari strategi keberlanjutan usaha. Pelaku

usaha perlu mengelola interaksi digital secara strategis, mulai dari pengelolaan konten, komunikasi komunitas,

hingga pemanfaatan ruang digital sebagai sarana kolaborasi dan pemasaran. Manajemen internal harus mampu

mengembangkan sistem yang mendukung keterlibatan komunitas, seperti mekanisme umpan balik, aktivitas

kolaboratif, serta penguatan narasi budaya yang mencerminkan identitas lokal. Di sisi lain, pelaku usaha perlu

menata ulang strategi bisnis agar lebih adaptif terhadap dinamika pasar digital dengan mengoptimalkan potensi

teknologi untuk memperluas jangkauan pasar dan memperkuat ketahanan usaha. Dengan strategi manajerial

yang responsif dan mengintegrasikan nilai humanis dalam penggunaan teknologi, usaha mikro dapat mem-

bangun ekosistem kreatif yang tidak hanya produktif tetapi juga memberikan dampak sosial yang kuat dan

berkelanjutan.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan orange technology memiliki peran yang sangat penting

dalam memperkuat nilai sosial pada usaha mikro di sektor industri kreatif. Melalui pemanfaatan teknologi yang

berorientasi pada kreativitas dan nilai kemanusiaan, pelaku usaha mikro mampu meningkatkan kualitas karya,

memperbaiki proses produksi, serta memperluas akses terhadap peluang ekonomi baru. Integrasi tersebut tidak

hanya menambah efisiensi kerja, tetapi juga memperkuat makna sosial dari setiap produk yang dihasilkan,

karena pelaku usaha terdorong untuk menghadirkan karya yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan

mencerminkan identitas budaya lokal. Dengan demikian, orange technology berfungsi sebagai medium yang

menghubungkan kreativitas, teknologi, dan kepedulian sosial dalam satu ekosistem yang utuh. Temuan ini

menegaskan bahwa teknologi tidak hanya menjadi alat, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembentukan

nilai yang lebih luas, termasuk dalam hal pemberdayaan komunitas, peningkatan visibilitas produk lokal, serta

penguatan ketahanan usaha mikro di tengah dinamika perubahan digital.

Dalam kaitannya dengan rumusan masalah, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan nilai

sosial usaha mikro melalui orange technology dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme inti. Pertama,

teknologi membantu pelaku usaha menghasilkan karya yang lebih variatif dan inovatif sehingga meningkatkan

daya tarik produk di mata konsumen dan komunitas. Kedua, interaksi digital yang difasilitasi oleh teknologi

memperluas ruang kolaborasi dan interaksi sosial, sehingga pelaku usaha memiliki kesempatan lebih besar

untuk berjejaring, berbagi pengalaman, serta membentuk komunitas yang saling mendukung. Ketiga, teknologi

memungkinkan pelaku usaha untuk menyebarkan nilai budaya, kreativitas lokal, dan identitas komunal secara

lebih luas melalui platform digital. Namun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, antara

lain keterbatasan jumlah informan yang tidak mewakili seluruh sektor industri kreatif, serta penggunaan metode

kualitatif yang belum dikombinasikan dengan data kuantitatif, sehingga ruang generalisasi masih sempit. Selain

itu, penelitian ini tidak mengevaluasi secara mendalam faktor lingkungan eksternal seperti regulasi, dukungan

lembaga, atau kesiapan infrastruktur digital, yang sebenarnya berpotensi mempengaruhi tingkat keberhasilan

penerapan orange technology pada pelaku usaha mikro.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengem-
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bangkan pendekatan metodologis yang lebih komprehensif, misalnya dengan menggabungkan metode kualitatif

dan kuantitatif agar analisis yang dihasilkan lebih akurat, terukur, dan dapat mencerminkan kondisi yang lebih

luas pada ekosistem industri kreatif. Penelitian mendatang juga perlu memperluas sudut pandang dengan meli-

batkan lebih banyak kategori pelaku usaha, komunitas kreatif, serta pemangku kepentingan lain yang berperan

dalam memfasilitasi penerapan teknologi, seperti pemerintah daerah, lembaga pengembangan UMKM, penye-

dia platform digital, maupun akademisi. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggali aspek-

aspek strategis seperti mekanisme kebijakan pemerintah, literasi digital masyarakat, serta kesiapan infrastruktur

teknologi, agar dapat ditemukan langkah-langkah yang efektif untuk memperkuat keberlanjutan penggunaan

orange technology. Dengan demikian, penelitian berikutnya tidak hanya berfokus pada bagaimana teknologi

diterapkan, tetapi juga pada bagaimana ekosistem digital dapat dibangun untuk menciptakan dampak sosial

yang lebih besar dan jangka panjang bagi usaha mikro di sektor industri kreatif.
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